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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kevalidan perangkat pembelajaran yang berbasis 
inkuiri terbimbing pada materi getaran dan gelombang untuk melatihkan keterampilan proses 
sains (KPS). Perangkat pembelajaran yang dideskripsikan meliputi silabus, rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP), lembar kegiatan siswa (LKS) dan lembar penilaian. Jenis penelitian ini 
menggunakan deskriptif kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik 
survei yang dilakukanoleh 3 validator ahli yang terdiri dari ahli materi, ahli pedagogi, dan 
praktisiyaitu 2 dosen ahli IPA dan 1 guru IPA SMP. Instrumen penelitian yang digunakan adalah 
lembar validasi. Penilaian validitas perangkat pembelajaran diukur berdasarkan hasil validasi.  
Hasil validasi yang didapatkan berupa skor dan saran untuk perbaikan. Teknik analisis yang 
digunakan adalah analisis validasi ahli menggunakan modus. Hasil validasi silabus menunjukkan 
modus sebesar 4 sehingga termasuk kategori valid. Hasil validasi rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP), lembar kegiatan siswa (LKS) dan lembar penilaian juga menunjukkan hasil 
yang sama yaitu modus sebesar 4 sehingga termasuk kategori valid. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa perangkat pembelajaran dikatakan valid dan layak digunakan dalam proses pembelajaran 
dengan dilakukan revisi berdasarkan saran yang telah diberikan validator. Kesimpulan dari 
penelitian ini adalah perangkat pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing dinyatakan layak dari 
aspek validitas untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa pada materi getaran dan 
gelombang. 
Kata Kunci: perangkat pembelajaran, inkuiri terbimbing, keterampilan proses sains. 
  
Abstract 
This study aimed to describe the validity of learning devices based on guided inquiry on 
vibration and wave materials to practice science process skill. The learning devices described 
were the syllabus, lesson plans, student work sheets and assessment sheets.This type of research 
used quantitative descriptive. The data collection technique used was a survey technique carried 
out by 3 expert validators consisting of material experts, pedagogists, and practitioners, namely 
2 science lecturers and 1 junior science teacher. The research instrument used was a validation 
sheet. Assessment of the validity of learning devices was measured based on the results of 
validation. Validation results obtained in the form of scores and suggestions for learning devices. 
The analysis technique used was expert validation analysis using mode. The results of the 
validation of syllabus showed valid category with mode 4. The results of the validation of the 
lesson plans, the student work sheets and the assessment sheets also showed the same results. 
These results indicate that the learning device was said to be valid and feasible to be used in the 
learning process with a revision based on the suggestions given by the validator. The conclusion 
of this study was a guided inquiry-based learning device was declared feasible in terms of 
validity to improve students' science process skills in vibration and wave material  
Keywords: learning devices, guided inquiry, science process skills. 
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Keterampilan proses sains (KPS) merupakan 
keterampilan untuk melakukan sejumlah proses dalam 
rangka menerima, memperoleh dan mengembangkan ilmu 
sains dan salah satu keterampilan ilmiah yang perlu 
dilatihkan (Ramdan & Hamidah, 2015; Risnani, 
Harsution, & Deri, 2018). Sanjaya (2008) dalam 
Ambarsari, Santosa, & Maridi (2013) menyampaikan 
bahwa secara umum indikator KPS meliputi membuat 
rumusan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan 
data, memeriksa data dan menarik kesimpulan.  
KPS memiliki peran penting bagi siswa pada Abad 
ke-21 yaitu berkontribusi terhadap kemampuan 
menyelesaikan masalah dan menjawab pertanyaan  
(Wijayaningputri et al., 2018). Oleh karena itu, 
keterampilan proses siswa perlu dikembangkan dan 
diterapkan untuk mencapai tujuan pembelajaran 
(Hardianti & Kuswanto, 2017). KPS juga berperan 
sebagai dasar untuk penyelidikan ilmiah (Lin et al., 2018) 
dan peningkatan keterampilan intelektual untuk 
mempelajari konsep sains (Nworgu & Otum, 2013). 
Penelitian yang dilakukan Nirwana, Nyeneng, & Maharta 
(2014) dan Sari, Azwar, & Riska (2017) menunjukkan 
bahwa KPS memberikan pengaruh sangat signifikan 
terhadap hasil belajar siswa. Hasil belajar yang dihasilkan 
siswa tinggi dipengaruhi oleh KPS siswa yang tinggi 
pula(Sari dkk., 2017).  
Berdasarkan hasil wawancara pra penelitian pada 35 
siswa di salah satu SMP Negeri di Surabaya menunjukkan 
bahwa siswa sudah melakukan  kegiatan praktikum 
namun sebagian besar siswa belum memahami terkait 
KPS. Seiring dengan hal tersebut, hasil tes KPS yang 
diberikan kepada siswa menunjukkan hasil bawah 91% 
siswa belum mampu membuat rumusan masalah dan 
mengidentifikasi variabel dengan benar,  83% siswa 
belum mampu membuat rumusan hipotesis dengan benar, 
94% belum bisa mengintepretasi data dan membuat 
kesimpulan dengan benar. 
Pemaparan di atas selaras dengan pernyataan dua 
guru IPA di salah satu SMP Negeri di Surabaya bahwa 
lembar kegiatan praktikum belum sepenuhnya  melatihkan 
KPS pada siswa yaitu pada indikator menggagas rumusan  
masalah, hipotesis, dan variabel.  Guru juga 
menyampaikan bahwa telah menerapkan proses 
pembelajaran berbasis saintifik namun tidak semua 
komponen pendekatan saintifik tercapai saat proses 
pembelajaran seperti pada komponen menanya. Hal 
tersebut terjadi karena siswa cenderung bersikap pasif 
selama proses pembelajaran. Berdasarkan pemaparan 
tersebut diperlukan adanya model pembelajaran yang 
mendukung untuk melatihkan KPS siswa dan membuat 
siswa lebih aktif selama proses pembelajaran. Hal tersebut 
didukung dengan fungsi model pembelajaran menurut 
Chauhan (1979) dalam Suyanto & Jihad (2013) yaitu 
sebagai pedoman yang menjelaskan kegiatan yang harus 
dilakukan guru membantu proses pembelajaran dan 
meningkatkan keefektifan pembelajaran. 
KPS dapat dilatihkan menggunakan salah satu model 
pembelajaran yaitu model pembelajaran inkuuiri(Risnani 
dkk., 2018). Model tersebut bertujuan mengajarkan siswa 
berpikir secara kritis dan analitis untuk menggali dan 
menemukan sendiri penyelesaian masalah  (Arends, 2013; 
Sanjaya, 2014).  Model tersebut juga menuntut siswa 
melakukan penyelidikan untuk mengumpulkan data 
melalui metode ilmiah dan penyelidikan ilmiah otentik 
untuk meningkatkan pemahaman matematika dan sains 
(Blessinger & Carfora, 2015). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran inkuiri 
dapat meningkatkan KPS pada level tinggi (Alhudaya et 
al., 2018; Artayasa et al., 2017; Damopolii et al., 2018; 
Putri & Sudibyo, 2018). 
Model inkuiri terbimbing merupakan inkuiri yang 
berkontribusi mengembangkan kemampuan siswa untuk 
mengembangkan prosedur pengumpulan data karena pada 
level ini  rumusan masalah penyelidikan diberikan oleh 
guru dan siswa mendesain metode penyelidikan, 
melaksanakan penyelidikan untuk menguji masalah dan 
memperoleh penjelasan (Zubaidah dkk., 2017). Siswa 
dituntut untuk lebih aktif dalam mengontruksi 
pengetahuan mereka dan dapat melakukan kegiatan secara 
mandiri tanpa demonstrasi guru (Hardianti & Kuswanto, 
2017). Berdasarkan hasil tes pra penelitian menunjukkan 
bahwa 91% siswa belum mampu merumuskan masalah 
dengan tepat sehingga level inkuiri terbuka belum dapat 
diterapkan. Hal tersebut dikarenakan pada level tersebut 
siswa dituntut untuk menemukan masalahnya sendiri 
(Artayasa et al., 2017). Hasil wawancara dengan dua guru 
IPA juga menunjukkan bahwa siswa telah terbiasa 
melakukan praktikum dengan prosedur praktikum 
disediakan oleh guru. Berdasarkan perkembangan kognisi 
menurut Piaget dalam Slavin (2011) anak di tingkat SMP 
berada pada tahap operasi formal dan menurut  
Rosenshine & Meister (1992) dalam Slavin (2011) 
menyatakan bahwa proses pembelajaran memerlukan 
pentanggaan/bantuan pada tahap awal pembelajaran. Oleh 
karena itu, inkuiri terbimbing tepat diterapkan pada siswa 
di kelas 8.  
Salah satu materi IPA yang dapat digunakan untuk 
melatihkan KPS adalah materi getaran dan gelombang. 
Berdasarkan persentase siswa menjawab benar pada UN 
tahun ajaran 2018/2019 indikator gelombang hanya 
31,74%. Hasil tes pra penelitian pada indikator 
mengiterpretasi data yang terkait konsep gelombang 
didapatkan hasil 94% siswa belum bisa menjawab dengan 
benar. Hal tersebut selaras dengan pemaparan guru IPA di 
salah satu SMP Negeri di Surabaya bahwa materi tersebut  
sulit untuk dipahami oleh siswa karena siswa merasa 
kesulitan mengaplikasikan rumus untuk menyelesaikan 
soal/tes yang diberikan oleh guru. Selain itu, pada materi 
getaran dan gelombang terdapat percobaan serta 
pengamatan terhadap gejala- gejala alam dalam kehidupan 
sehari- hari seperti ayunan, bandul pada jam dinding, dan 
senar gitar yang dapat diamati secara langsung (Pratama, 
Sudirman, & Andriani, 2014). Materi getaran dan 
gelombang juga menuntut siswa untuk melaksanakan 
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kegiatan laboratorium dengan menerapkan keterampilan 
proses sains (Pratama et al., 2014). 
Penelitian terkait implementasi inkuiri terbimbing 
terhadap KPS telah banyak dilakukan seperti yang 
dilakukan oleh Damopolii dkk.    (2018), Iswatun, Mosik, 
& Subali (2017), Novitasari, Ilyas, & Amanah (2017), 
Octafiana, Zulfiani, & Miranto (2015), Pambudi, Widodo, 
& Hidayah (2018),  Putri & Sudibyo (2018), Ramdan & 
Hamidah (2015) serta Risnani dkk. (2018). Penyusunan 
perangkat pembelajaran yang digunakan menjadi 
pembeda antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu. 
Perangkat pembelajaran dibutuhkan untuk 
menunjang implementasi model pembelajaran inkuiri 
terbimbing. Perangkat pembelajaran digunakan guru agar 
proses pembelajaran menjadi sistematis dan terpola 
(Retnaningsih et al., 2017). Perangkat pembelajaran 
memiliki peran penting bagi guru yaitu sebagai pedoman 
agar tujuan pembelajaran tercapai secara maksimal dan 
siswa nyaman mengikuti pelajaran di kelas (Retnaningsih 
dkk., 2017). Berdasarkan pemaparan tersebut, maka 
dilakukan penelitian yang berjudul Validitas Perangkat 
Pembelajaran Berbasis Inkuiri Terbimbing untuk 
Meningkatkan Keterampilan Proses Sains pada 
Materi Getaran dan Gelombang. 
 
METODE 
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif 
kuantitatif untuk mendeskripsikan kevalidan perangkat 
pembelajaran yang akan digunakan. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah teknik survei. Teknik tersebut 
digunakan untuk menentukan validitasperangkat 
pembelajaran dilakukanoleh 3 validator yang terdiri dari 
ahli materi, ahli pedagogi, dan praktisiyaitu 2 dosen ahli 
IPA dan 1 guru IPA SMP (Pariatna et al., 2015). 
Perangkat pembelajaran yang digunakan pada penelitian 
ini meliputi silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP), Lembar Kegiatan Siswa (LKS) dan Lembar 
Penilaian. Instrumen penelitian yang digunakan adalah 
lembar validasi. Penilaian validitas diukur berdasarkan 
hasil validasi (Nieveen,1999 dalam Fatmawati,2016). 
Hasil validasi yang didapatkan berupa skor dan saran. 
Teknik analisis yang digunakan adalah analisis validasi 
ahli menggunakan modus. Parameter modus tersebut 
kemudian diinterpretasikan sesuai kriteria pada Tabel 
1(Riduwan, 2015).  
Tabel 1. Kriteria Penilaian Validitas Perangkat 
Pembelajaran 
Skor Kriteria 
5 Sangat Valid 
4 Valid 
3 Cukup Valid 
2 Kurang Valid 
1 Tidak Valid 
Perangkat pembelajaran dinyatakan layak dari segi 
validitas apabila skor modusnya ≥ 3 (Itsnawati et al., 
2019). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil validasi perangkat pembelajaran disajikan dalam 
Tabel 2 berikut ini. 






1. Silabus 4 Valid 
2. RPP 4 Valid 
3. LKS 1 4 Valid 
4. LKS 2 4 Valid 




Berdasarkan Tabel 2. diketahui bahwa hasil validasi 
perangkat pembelajaran didapatkan modus sebesar 4 
dengan kategori baik. Perangkat pembelajaran  dikatakan 
valid dan layak digunakan dalam proses pembelajaran 
dengan dilakukan revisi berdasarkan saran yang telah 
diberikan validator sebelum diterapkan.  
Silabus menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan (2016) merupakan acuan penyusunan 
kerangka pembelajaran untuk setiap bahan kajian mata 
pelajaran. Format penyusunan silabus pada penelitian ini 
berisi (1) identitas mata pelajaran, (2) identitas sekolah, 
kompetensi inti, (3) kompetensi dasar, (4) indikator, 
materi pokok, (5) penilaian, (6) alokasi waktu dan (7) 
sumber belajar sesuai dengan yang tertera dalam Standar 
Proses Pendidikan Dasar dan Menengah. Hasil penilaian 
silabus terdiri dari 9 kriteria menunjukkan kriteria valid 
dengan skor 4 dan terdapat beberapa saran untuk 
perbaikan.   
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan 
rencana kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu 
pertemuan atau lebih (Permendikbud, 2016). Guru 
menggunakan RPP sebagai rancangan pembelajaran yang 
akan dilakukan sehingga RPP memiliki peran penting 
dalam pembelajaran (Hanum, 2017). Komponen RPP 
terdapat(1) identitas sekolah, identitas mata pelajaran, (2) 
kelas/semester, (3) materi pokok,  (4) alokasi waktu, (5) 
tujuan pembelajaran,  (6) kompetensi dasar, (7) indikator 
pencapaian kompetensi, (8) materi pembelajaran, (9) 
metode pembelajaran, (10) media pembelajaran, (11) 
sumber belajar, (12) langkah-langkah pembelajaran dan 
(13) penilaian hasil pembelajaran(Permendikbud, 2016). 
Menurut Sanjaya(2014) tahapan model inkuiri terbimbing 
yang terdapat pada RPP (1) orientasi, merumuskan 
masalah, (2) merumuskan hipotesis, (3) mengumpulkan 
data, (4) menguji hipotesis dan (5) merumuskan 
kesimpulan. Hasil penilaian RPP terdiri dari 12 kriteria 
dan menunjukkan kriteria valid dengan skor 4 dan 
diperlukan beberapa perbaikan.   
Silabus dan RPP yang disusunperlu diperbaiki 
berdasarkan saran validatorantara lain perumusan 
indikator belum sesuai dengan tuntutan kompetensi dasar. 
Menurut Hanum (2017) dan Hartini (2013) 
pengembangan indikator harus memperhatikan tuntutan 
kompetensi yang dilihat melalui kata kerja yang 
digunakan dalam KD. Indikator harus mencapai tingkat 
kompetensi minimal sesuai dengan potensi dan kebutuhan 
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siswa (Hanum, 2017). Saran kedua adalah sebaiknya 
penilaian tidak hanya fokus pada penilaian keterampilan. 
Menurut Prastowo (2017) penilaian autentik dalam 
kurikulum 2013 meliputi kompetensi pengetahuan, 
kompetensi sikap dan keterampilan. Saran ketiga adalah 
strategi diskusi belum tampak pada pembelajaran. Strategi 
diskusi tepat diterapkan karena menurut Sanjaya (2014) 
model pembelajaran inkuiri menuntut untuk 
memaksimalkankepada aktivitas siswa.Saran selanjutnya 
adalah alokasi waktu pada bagian pembukaan dan penutup 
kurang sesuai.Penentuan alokasi waktu perlu 
memperhatikan (a) tingkat kesulitan, (b) ruang lingkup 
atau cakupan, dan (c) tingkat pentingnya materi 
pembelajaran yang dipelajari(Prastowo, 2017).  
LKS pada penelitian ini merupakan modifikasi dari 
penelitian Nisrina & Rosdiana (2018), Negara & Martini 
(2018) dan Pambudi, Widodo, & Hidayah (2018). Lembar 
Kegiatan Siswa terdiri dari 3 yaitu LKS 1 Getaran pada 
Bandul, LKS 2 Identifikasi Jenis Gelombang dan LKS 3 
Cepat Rambat Gelombang. Penilaian LKS meliputi 
kesesuaian isi, kesesuaian penyajian, kesesuaian bahasa 
dan kesesuaian dengan model pembelajaran inkuiri. Hasil 
validasi LKS menunjukkan kriteria valid dengan skor 4 
untuk ketiga LKS serta saran untuk perbaikan. 
Validator memberikan beberapa saran untuk perbaikan 
LKS antara lain tujuan praktikum dibuat lebih rinci 
termasuk seluruh komponen keterampilan proses sains, 
perlu ditambahkan tahap penelusuran informasi pada LKS 
karena model pembelajaran inkuiri bertujuan mengajarkan 
siswa berpikir secara kritis dan analitis untuk menggali 
dan menemukan sendiri penyelesaian masalah  (Arends, 
2013; Sanjaya, 2014). Saran berikutnya adalah bahan 
diskusi sebaiknya dibuat lebih autentik karenamodel 
inkuiri menuntut siswa melakukan penyelidikan untuk 
mengumpulkan data melalui metode ilmiah dan 
penyelidikan ilmiah autentik untuk meningkatkan 
pemahaman matematika dan sains(Blessinger & Carfora, 
2015).  
Indikator KPS yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah keterampilan membuat rumusan masalah, 
merumuskan hipotesis, mengidentifikasi variabel, 
menganalisis data dan membuat kesimpulan. Teknik 
penilaian yang digunakan untuk mengukur keterampilan 
proses sains siswa menggunakan teknik tes dengan bentuk 
soal isian. Penilaian lembar penilaian ditinjau dari 
kelayakan materi, kelayakan konstruksi dan kelayakan 
bahasa. Hasil validasi lembar penilaian menunjukkan 
kriteria valid dengan skor 4. 
Validator memberikan beberapa saran untuk perbaikan 
lembar penilaian antara lain perlu dilakukan perbaikan 
pada beberapa nomor soal untuk memudahkan siswa 
memahami pertanyaan dan soal pretest and posttest 
sebaiknya dibuat berbeda tetapi dengan ranah yang sama 
agar tidak menyebabkan asumsi bahwa ingatan siswa 
mempengaruhi nilai yang diperoleh oleh siswa. 
 
PENUTUP 
Hasil validasi perangkat pembelajaran berbasis inkuiri 
terbimbing untuk meningkatkan keterampilan proses sains 
pada materi getaran dan gelombang dikatakan valid 
dengan skor modus sebesar 4 sehingga layak digunakan 
untuk pembelajaran dari segi validitas.  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun 
saran dari peneliti untuk penelitian selanjutnya adalah 
dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui 
kepraktisan dan keefektifan dari perangkat pembelajaran 
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